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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sumbe$r daya manusia dalam pe$rusahaan me$rupakan ke$kuatan pe$ndorong 

di be$lakang e$le$me$n sumbe$r daya lainnya. Apabila suatu pe$rusahaan tidak 

me$mpunyai sumbe$r daya manusia maka pe$rusahaan tidak dapat me$nge$lola unsur 

sumbe$r daya lainnya (Andini e$t al., 2020). Karyawan tidak hanya se$buah ase$t 

me$lainkan pe$ndorong utama dari ke$be$rlanjutan dan pe$rtumbuhan pe$rusahaan. 

Karyawan me$mbawa be$ragam ke$te$rampilan, pe$nge$tahuan, dan pe$ngalaman yang 

dipe$rlukan untuk me$njalankan ope$rasional se$hari – hari dan me$ncapai tujuan 

pe$rusahaan (Yulianto e$t al., 2023). Ke$be$ragaman di te$mpat ke$rja mulai te$rasa 

dalam be$rbagai te$mpat ke$rja dalam dunia praktik bisnis di e$ra globalisasi dan dapat 

me$nimbulkan pe$ngaruh baik dan buruk apabila suatu pe$rusahaan tidak me$nge$lola 

ke$be$ragaman de$ngan baik. Ke$be$ragaman yang dike$lola de$ngan baik dapat 

me$ningkatkan ke$puasan ke$rja (job satisfaction) karyawan kare$na ke$be$ragaman 

dapat men$jadi ke$unggulan kompe$titif untuk me$ndorong inovasi, ide$ baru se$rta 

me$ningkatkan fle$ksibilitas organisasi antar karyawan dalam suatu pe$rusahaan. 

Disisi lain, apabila ke$be$ragaman yang tidak dike$lola de$ngan baik dapat me$njadi 

sumbe$r konflik dan ke$tidakpuasan di antara karyawan, yang dapat me$nimbulkan 

ke$inginan untuk pindah ke$rja (turnove$r inte$ntion). Konse$p dari dive$rsity 

manage$me$nt dalam pe$rusahaan adalah bagaimana manaje$me$n mampu me$nge$lola 

be$rbagai pe$rbe$daan yang ada di dalam organisasi, hingga dari pe$rbe$daan te$rse$but 
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me$nghasilkan produktifitas dan kine$rja yang tinggi untuk me$ncapai pe$rforman bagi 

se$tiap capaian organisasi (Ilmu e$t al., 2021).  

Ke$puasan ke$rja (job satifaction) me$rupakan faktor yang dimiliki ole$h 

karyawan se$cara individu untuk me$rasakan ke$puasan atau ke$tidakpuasan me$re$ka 

dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan. Apabila karyawan me$rasa puas te$rhadap 

pe$ke$rjaannya me$re$ka akan me$nunjukkan pe$rasaan se$nang se$lama me$lakukan 

pe$ke$rjaan te$rse$but se$hingga hal te$rse$but akan be$rpe$ngaruh pada kine$rja me$re$ka 

(Suryani, 2022). Ke$puasan ke$rja pada karyawan be$rkaitan de$ngan aspe$k ke$adilan 

dan ke$layakan te$rhadap balas jasa yang dite$rima karyawan atas kine$rjannya untuk 

pe$rusahaan. Ke$tika se$orang karyawan me$rasakan ke$puasan dalam be$ke$rja maka 

se$orang karyawan akan be$rupaya se$maksimal mungkin me$nye$le$saikan 

pe$ke$rjaannya. Pada akhirnya akan me$nghasilkan kualitas pe$layanan yang tinggi 

dan pe$ncapaian tujuan pe$rusahaan (Mukhtar, 2019). Ke$puasan ke$rja (job 

satisfaction) pe$nting di te$mpat ke$rja kare$na dapat me$mpe$ngaruhi kine$rja 

karyawan. Ole$h kare$na itu, pe$rusahaan juga harus me$mpe$rhatikan aspe$k-aspe$k 

yang dapat me$mpe$ngaruhi ke$puasan ke$rja se$pe$rti gaji, kondisi lingkungan ke$rja, 

promosi, hubungan ke$rja, ke$adilan, dan pe$me$nuhan ke$butuhan karyawan. 

Ke$puasan ke$rja yang dimiliki ole$h masing-masing karyawan dapat 

me$ngoptimalkan kine$rja yang me$re$ka miliki (Riyadi, 2023). Ke$puasan ke$rja dapat 

me$njadi tolak ukur ke$be$rhasilan pe$rusahaan dalam me$nciptakan lingkungan ke$rja 

yang se$hat dan produktif.  

Ke$inginan karyawan untuk me$ninggalkan pe$ke$rjaannya (turnove$r 

inte$ntion) me$njadi salah satu indikator pe$nting dalam manaje$me$n sumbe$r daya 
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manusia. Turnove$r inte$ntion sangat me$mpe$ngaruhi jalannya suatu kine$rja 

karyawan, jika hal ini te$rus-me$ne$rus te$rjadi maka pe$rusahaan tidak be$rjalan de$ngan 

baik (Hartini e$t al., 2023). Karyawan yang me$miliki ke$inginan kuat untuk 

me$ninggalkan pe$ke$rjaannya ce$nde$rung me$nunjukkan pe$nurunan re$te$nsi karyawan, 

produktivitas, dan kine$rja organisasi se$cara ke$se$luruhan. Turnove$r inte$ntion yang 

tinggi dapat me$nye$babkan me$ningkatnya pe$ngurangan karyawan, yang dapat 

me$rugikan organisasi dalam hal re$krutme$n, pe$latihan dan hilangnya produktivitas. 

Hal ini juga me$nunjukan pote$nsi ke$tidakpuasan atau pe$le$pasan diri di antara 

karyawan, yang dapat be$rdampak ne$gatif te$rhadap se$mangat ke$rja dan dinamika 

tim. Me$lalui prose$s me$nge$nali dan me$ngatasi turnove$r inte$ntion, organisasi dapat 

me$ne$rapkan strate$gi untuk me$ningkatkan ke$puasan karyawan, me$ningkatkan 

budaya te$mpat ke$rja, dan pada akhirnya me$ngurangi tingkat pe$rgantian karyawan 

se$hingga de$ngan adanya sumbe$r daya manusia yang baik akan me$nghasilkan 

pe$ke$rja yang baik (Wahyudi, 2024).  

Job satisfaction dan turnove$r inte$ntion me$rupakan dua hal yang pe$rlu 

dite$liti kare$na ke$dua hal ini pe$nting dalam ke$be$ragaman di pe$rusahaan. 

Manaje$me$n ke$be$ragaman yang dike$lola de$ngan baik akan me$nciptakan lingkungan 

ke$rja yang saling te$rbuka, me$ndukung antar individu, dan me$ningkatkan 

ke$pe$rcayaan diri karyawan, se$hingga karyawan akan te$rdorong untuk me$ncapai 

kine$rja yang maksimal. Banyak faktor yang dapat me$ningkatkan ke$puasan ke$rja 

karyawan, se$pe$rti kompe$nsasi, promosi, lingkungan ke$rja yang baik, dan 

karakte$ristik pe$ke$rjaan (Atmaja, 2022). Ke$puasan ke$rja bukan lagi se$ke$dar 

indikator ke$bahagian karyawan, me$lainkan se$suatu yang pe$nting bagi 
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produktivitas, inovasi, dan kualitas layanan dalam pe$rusahaan. Karyawan yang 

me$rasa puas de$ngan pe$ke$rjaannya akan me$nunjukkan tingkat ke$te$rlibatan yang 

tinggi, de$ngan me$mbe$rikan kontribusi yang le$bih optimal untuk me$ncapai tujuan 

pe$rusahaan. Sama halnya de$ngan turnove$r inte$ntion atau ke$inginan untuk ke$luar 

dari pe$ke$rjaan juga pe$nting dalam pe$rusahaan. Manaje$me$n ke$be$ragaman yang 

tidak dike$lola de$ngan baik akan me$nimbulkan konflik, rasa tidak nyaman, atau 

ke$tidakcocokan antar karyawan. Kondisi ini me$nimbulkan pe$rasaan tidak dite$rima, 

yang akhirnya me$mpe$ngaruhi karyawan untuk ke$luar dari pe$rusahaan. Pada 

dasarnya ke$inginan karyawan untuk ke$luar dari satu te$mpat ke$rja ke$ te$mpat ke$rja 

yanng lain, namun be$lum sampai pada tahap re$alisasi yaitu pe$rpindahan ke$rja dari 

satu te$mpat ke$rja ke$ te$mpat ke$rja lainnya. Banyak faktor yang me$mpe$ngaruhi 

turnove$r inte$ntion dari pe$rusahaan te$rhadap karyawan se$pe$rti, ke$puasan ke$rja, 

ke$pe$mimpinan, dan lingkungan ke$rja (Gunawan e$t al., 2020).  

Ke$be$ragaman di te$mpat ke$rja me$njadi isu pe$nting dalam e$ra globalisasi ini, 

yang be$rpe$ngaruh ke$ job satisfaction dan turnove$r inte$ntion. Di indone$sia, masih 

se$dikit pe$ne$litian yang me$ngangkat topik dive$rsity manage$me$nt. Pe$ne$litian 

te$rdahulu yang me$ngangkat topik ini pe$rnah dilakukan di Ne$gara India me$miliki 

hasil yang cukup me$narik. Pe$ne$litian yang dilakukan pada 222 karyawan di 

pe$rusahaan jasa India yang me$nunjukkan pe$rse$psi karyawan te$rhadap manaje$me$n 

ke$be$ragaman di te$mpat ke$rja me$miliki pe$ngaruh te$rhadap ke$inginan karyawan 

untuk pindah ke$rja dan ke$puasan ke$rja. Ke$be$ragaman itu juga pe$nting dilakukan 

kare$na pe$rbe$daan dapat me$micu pe$rasaan te$risolasi, tidak mampu, tidak pe$nting, 
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dan dikucilkan. Apabila ini te$rus-me$ne$rus te$rjadi maka be$rpe$ngaruh pada ke$puasan 

ke$rja dan me$nimbulkan ke$inginan karyawan untuk pindah ke$rja (Kaur e$t al., 2024). 

Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu, pe$ne$liti me$miliki ke$te$rtarikan untuk 

me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut te$rkait topik diversity management de$ngan latar 

be$lakang pe$rusahaan di Indone$sia. Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk 

me$nge$tahui bagaimana pe$rse$psi karyawan te$rkait dive$rsity manage$me$nt te$rhadap 

job satisfaction dan turnove$r inte$ntion bagi karyawan di Indone$sia.  

1.2. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan, pe$ne$liti me$ne$ntukan 

rumusan masalah se$bagai be$rikut: 

1. Apakah dive$rsity manage$me$nt be$rpe$ngaruh te$rhadap job satisfaction 

karyawan ? 

2. Apakah dive$rsity manage$me$nt be$rpe$ngaruh te$rhadap turnove$r inte$ntion 

karyawan ? 

1.3. Batasan Masalah 

Be$rikut me$rupakan batasan masalah dalam pe$ne$litian ini yang disusun 

supaya pe$mahaman dalam prose$s pe$ne$litian me$njadi le$bih spe$sifik dan fokus: 

1. Job Satisfaction, me$rupakan salah satu be$ntuk sikap karyawan te$rhadap 

pe$ke$rjaan yang be$rhubungan de$ngan re$kan ke$rja, lingkungan ke$rja, 

se$rta imbalan yang dite$rima se$bagai be$ntuk pe$nghargaan atas usahanya 

(Sholikhah e$t al., 2022) 

2. Turnove$r Inte$ntion, me$rupakan ke$ce$nde$rungan atau niat karyawan 

untuk be$rhe$nti be$ke$rja dari pe$ke$rjaannya (Wahyuni e$t al., 2023) 
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3. Dive$rsity Manage$me$nt, me$rupakan praktik yang dilakukan ole$h 

pe$ruaahaan ke$pada pe$ke$rja de$ngan latar be$lakang yang be$rbe$da 

de$ngan tujuan agar me$ncapai  prose$s dan targe$t organisasi untuk 

ke$unggulan yang kompe$titif (Putri e$t al., 2023). 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me$nge$tahui pe$ran dive$rsity manage$me$nt te$rhadap job 

satisfaction karyawan.  

2. Untuk me$nge$tahui pe$ran dive$rsity manage$me$nt te$rhadap turnove$r 

inte$ntion karyawan.  

1.5.   Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Te$oritis 

Dari hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rmanfaat dan me$njadi 

sadar untuk pe$ne$litian se$lanjutnya untuk me$mpe$rluas topik dive$rsity 

manage$me$nt bagi karyawan di te$mpat ke$rja te$rhadap job 

satisfaction dan turnove$r inte$ntion  

2. Manfaat Praktis 

a) Hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan pe$mahaman te$ntang 

pe$ntingnya dive$risty manage$me$nt dan turnove$r inte$ntion di 

te$mpat ke$rja dalam me$ningkatkan job satisfaction karyawan. 

b) Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi acuan bagi pe$rusahaan untuk 

me$rancang program atau strate$gi ke$bijakan ke$be$ragaman yang 

le$bih e$fe$ktif.  
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Pe$nulisan dalam pe$ne$litian ini dibagi me$njadi 5 (lima) bab yang te$rdiri dari 

rincian pe$mbahasan, se$bagai be$rikut: 

 BAB I  PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini, pe$mbahasan be$risi latar be$lakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat 

pe$ne$litian, hipote$sis pe$ne$litian, dan siste$matika pe$ne$litian. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, pe$mbahasan be$risi landasan te$ori dan studi 

te$rkait yang sudah dilakukan se$be$lumnya yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ne$litian, se$rta me$njadi acuan dasar pe$ne$litian. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, me$mbahas me$nge$nai je$nis data, sumbe$r data, 

alat analisis, mode$l pe$ne$litian, dan uji yang digunakan dalam 

pe$ne$litian. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini te$rdiri dari pe$maparan dan pe$mbahasan hasil 

pe$ne$litian dari pe$rhitungan analisi data be$rdasarkan rumusan 

masalah.  
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 BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini be$risi ke$simpulan dan saran be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian yang te$lah dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


